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ABSTRAK 

hydraulic low power pada unit Excavator Kobelco SK 200-10 dapat mengganggu kinerja 

operasional dan menurunkan efisiensi kerja di lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi penyebab utama terjadinya gangguan tersebut serta memberikan solusi 

perbaikan yang tepat. Metode yang digunakan adalah 7 Steps of Troubleshooting, meliputi 

identifikasi, analisis, perbaikan, hingga evaluasi. Hasil pengamatan dan wawancara 

menunjukkan bahwa penyebab utama kerusakan adalah pada main hydraulic pump yang 

mengalami keausan, penggunaan oli tidak sesuai spesifikasi, serta kurangnya perawatan 

rutin. Selain itu, faktor lingkungan kerja yang ekstrem dan kesalahan operasional turut 

memperparah kondisi pompa. Setelah dilakukan penggantian pompa, pembersihan sistem 

hidrolik, serta penggantian filter dan oli, performa unit kembali normal. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa tekanan sistem kembali sesuai standar pabrik dan fungsi attachment 

berjalan optimal. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam perawatan sistem 

hidrolik dan mencegah kerusakan serupa di masa mendatang. 

Kata kunci: Hydraulic low power, Excavator, Troubleshooting, Main pump, Sistem hidrolik. 
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ABSTRACT 

Low hydraulic power in the Kobelco SK 200-10 excavator unit can interfere with 

operational performance and reduce work efficiency in the field. This study aims to identify 

the main causes of these disturbances and provide appropriate solutions. The method used 

is the 7 Steps to Problem Solving, including identification, analysis, repair, and evaluation. 

Observations and interviews revealed that the primary causes of the damage were wear on 

the main hydraulic pump, use of oil that did not meet specifications, and lack of routine 

maintenance. Additionally, extreme working conditions and operational errors further 

exacerbated the pump’s condition. After replacing the pump, cleaning the hydraulic 

system, and replacing the filter and oil, the unit’s performance returned to normal. Test 

results showed that system pressure returned to factory standards and auxiliary equipment 

functions operated optimally. This study is expected to serve as a reference for hydraulic 

system maintenance and prevent similar failures in the future. 

Keywords: Low-pressure hydraulic, Excavator, Troubleshooting, Main pump, Hydraulic system. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada proyek konstruksi dibutuhkan alat berat yang mampu mempercepat 

pekerjaan seperti penggalian, pengangkutan, perataan tanah, dan pemindahan 

material. Salah satu alat berat yang paling sering digunakan untuk kebutuhan 

tersebut adalah excavator (Hard et al., 2020). Excavator adalah salah satu jenis alat 

berat yang berfungsi untuk memindahkan material, dan dengan penggunaan 

attachment tertentu, dapat pula digunakan sebagai alat pemotong kayu. Alat ini 

dirancang untuk mempermudah pekerjaan berat sehingga menjadi lebih ringan, 

mempercepat proses kerja, serta menghemat waktu pengerjaan dengan dibantu 

sistem hidrolik sebagai sumber tenaga. Secara umum, excavator banyak 

dimanfaatkan untuk (1) menggali parit, lubang, dan pondasi; (2) Merobohkan atau 

menghancurkan bangunan; (3) Meratakan permukaan tanah; (4) Mengangkat serta 

memindahkan material; (5) Mengeruk endapan di Sungai; (6) Kegiatan 

pertambangan (7) Memotong kayu. Excavator hidrolik digunakan secara luas 

terutama ketika penyediaan listrik ke daerah pedesaan sulit dan diperlukan dalam 

penambangan skala kecil (Kirmanli & Ercelebi, 2019). 

Alat berat konstruksi dan pertambangan, misalnya excavator, tenaga hidrolik 

digunakan untuk menggerakkan boom, arm, dan bucket. Excavator memiliki tiga 

bagian utama, yaitu upperstructure, front attachment, dan undercarriage. Front 

attachment yang terdiri dari boom, arm, dan bucket berperan penting dalam 

menjalankan fungsi kerja excavator. Oleh karena itu, operator harus memahami 

teknik pengoperasian yang benar agar kinerja excavator optimal dan kerusakan 

dapat diminimalkan (Hard et al., 2020). Permasalahan di excavator melalui 

pendekatan sistematis untuk mendiagnosis dan menyelesaikan masalah terjadi pada 

komponen mesin, sistem hidrolik, kinerja operasional, sistem kelistrikan, dan 

transmisi (Kirmanli & Ercelebi, 2019). Permasalahan juga terjadi karena 

terperangkapnya udara dalam sistem, yang menyebabkan tekanan drop dan gerakan 
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tidak stabil (jerky) pada aktuator hidrolik Vocal. Hal ini disebabkan throttling losses 

dan mismatch antara pompa dan beban kerja aktuator menjadi faktor signifikan 

dalam mengurangi efisiensi energi, hanya sekitar 21–30% dari energi yang 

dihasilkan mesin digunakan secara efektif oleh sistem hidrolik. (Ge et al., 2019). 

Akibat dari operasi beban berat secara terus-menerus dapat menyebabkan 

overheating pada fluida, mempercepat degradasi viscositas dan menurunkan 

performa sistem. Kondisi-kondisi ini umum terjadi pada excavator low-power di 

lapangan, tetapi sering kali tidak terdeteksi secara menyeluruh sehingga 

perbaikannya hanya bersifat reaktif. (Rakhutin et al., 2023). 

Namun, pada peralatan tambang, sering terjadi kerusakan akibat kegagalan 

sistem hidrolik. Kegagalan pompa hidrolik bisa disebabkan oleh beberapa hal, 

seperti desain sistem yang kurang baik, penggunaan fluida berkualitas rendah, atau 

pengendalian kontaminasi yang tidak optimal. (Hidayat et al., 2022). Masalah 

hydraulic low power pada excavator sering kali disebabkan oleh berbagai faktor, 

termasuk kebocoran fluida, kerusakan komponen pompa, atau kurangnya 

perawatan rutin. Ketika sistem hidrolik tidak berfungsi dengan baik, hal ini 

menyebabkan performa excavator menurun dan dapat mengakibatkan 

keterlambatan dalam proyek yang sedang berjalan. Analisis mendalam mengenai 

penyebab dan solusi dari masalah ini sangat penting untuk meminimalkan 

downtime dan meningkatkan efisiensi operasional alat berat. (Naksir et al., 2022). 

Downtime excavator mengacu pada periode ketika mesin tidak beroperasi 

karena gangguan teknis atau pemeliharaan, yang secara langsung mengurangi 

produktivitas dan meningkatkan biaya operasional. Studi di Serbia menunjukkan 

bahwa downtime pada excavator sering terjadi akibat faktor mekanis, elektrikal, 

dan operasional termasuk kerusakan hidrolik, kegagalan sistem kelistrikan, dan 

kesalahan penggunaan dan memiliki durasi yang signifikan dibandingkan jenis alat 

berat lainnya (Spasojević-Brkić et al., 2022). Selain itu, pada excavator hidrolik, 

komponen seperti selang, silinder, dan katup memegang peranan kritis: kegagalan 

pada bagian tersebut, terutama seal atau pilot hose, sering menjadi penyebab 

downtime karena perlu dilakukan perbaikan atau penggantian komponen utama 

(Suryo & Bayuseno, 2018). Penelitian lain juga menggunakan model jaringan saraf 
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tiruan (ANN) untuk memprediksi downtime excavator, menyimpulkan bahwa 

metode prediktif terbukti membantu mengurangi frekuensi downtime dengan 

memberikan peringatan dini mengenai potensi kegagalan. (Brkić et al., 2024). 

Penelitian kegagalan sistem hidrolik pada excavator selama ini sebagian besar 

hanya menyoroti perbaikan komponen yang rusak tanpa menelusuri akar penyebab 

secara mendalam. Banyak studi yang fokus pada analisis performa pompa hidrolik 

atau kerusakan akibat kontaminasi fluida, namun pendekatannya masih bersifat 

deskriptif dan reaktif. (Hidayat et al., 2022). Selain itu, kebanyakan riset diarahkan 

pada excavator berkapasitas besar dan berbasis simulasi performa seperti energy 

flow analysis, sehingga konteks excavator low power yang digunakan di lapangan 

tambang atau konstruksi lokal masih minim pembahasan. Metode terstruktur seperti 

Fishbone Diagram, sudah diterapkan di beberapa sektor industri mesin berat, 

namun belum banyak diadopsi secara spesifik untuk menganalisis kegagalan 

performa hidrolik excavator jenis low-power (S. Li et al., 2021). Akibatnya, 

hubungan antara faktor desain, kualitas fluida, kontaminasi, dan pola operasional 

dengan gejala hydraulic low power belum terpetakan secara komprehensif. Hal ini 

menunjukkan perlunya penelitian baru yang mengintegrasikan RCA dan 

pendekatan analitis lainnya untuk menemukan akar penyebab kegagalan secara 

lebih akurat dan aplikatif. 

Pada tugas akhir ini, penulis akan melakukan analisis troubleshoot terhadap 

masalah hydraulic low power pada unit excavator Kobelco SK 200 -10. Dengan 

pendekatan sistematis, diharapkan dapat identifikasi penyebab utama dari masalah 

tersebut dan memberikan rekomendasi perbaikan yang efektif. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan kontribusi yang signifikan bagi pemeliharaan dan 

pengoperasian excavator, serta meningkatkan pemahaman mengenai sistem 

hidrolik pada alat berat di industri konstruksi. (Aditya et al., 2024). 

Tujuan utama penelitian mengidentifikasi dan menganalisis secara mendalam 

akar penyebab kegagalan sistem hidrolik pada excavator low-power. Pertama, 

penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi gejala dan modus kegagalan (failure 

modes) yang menyebabkan performa hidrolik rendah, termasuk masalah seperti 

kebocoran, kontaminasi, atau desain sistem yang kurang optimal, sebagaimana 
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teknik failure mode analysis sebelumnya diterapkan pada sistem hidrolik industri 

berat (A et al., 2019). 

Beberapa model analisa kerusakan pada kegagalan sistem hidrolik excavator 

low-power, dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain penggunaan metode 

tersebut, menerapkan penelusuran atau analisis akar masalah maupun pencarian 

literatur menemukan istilah root cause analysis (RCA), why-because analysis 

(WBA), fishbone diagram, dan why-why analysis yang umumnya digunakan di 

bidang teknik. (Ari, 2020). Model RCA yang umum digunakan antara lain Fault 

Tree Analysis (FTA), Failure Mode and Effects Analysis (FMEA), serta diagram 

sebab-akibat seperti Fishbone dan pendekatan 5-Why (G. Li & Zhang, 2019). FTA 

bekerja secara top-down untuk memetakan bagaimana laju kerusakan (top event) 

terjadi dari gabungan sub-kejadian, dan telah diterapkan pada excavator berukuran 

menengah dengan menggabungkan sistem pakar dan analisis fuzzy untuk diagnosis 

otomatis. 

Beberapa penelitian mengintegrasikan data lapangan dengan FTA 

menggunakan teori Dempster–Shafer dan metode nilai kasar (rough set) untuk 

mengatasi ketidakpastian data, sehingga menghasilkan penilaian probabilitas dasar 

yang lebih akurat untuk sistem hidrolik kasar. (S. Li et al., 2021). Selain itu, 

kombinasi FTA dengan Jaringan Syaraf Fuzzy (fuzzy neural network) telah 

diterapkan untuk mendeteksi dini gejala kerusakan pada excavator, 

menggabungkan kaidah logika fuzzy dan kemampuan belajar jaringan syaraf untuk 

diagnosa yang adaptif 

Selanjutnya, penelitian mengaplikasikan metode Root Cause Analysis (RCA) 

dengan teknik seperti fishbone diagram, untuk menyusun diagram sebab-akibat dan 

mengungkap akar utama kegagalan, sebagaimana dijelaskan dalam literatur RCA 

untuk sistem hidrolik (Subramanian, 2025). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa yang menyebabkan kerusakan Hydraulic Low Power pada unit excavator 

Kobelco SK 200 -10 di PT. Daya Kobelco Construction Machinery? 

2. Bagaimana penyelesaian masalah yang menyebabkan hydraulic low power 
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pada unit Excavator Kobelco SK 200 -10? 

 

1.3 Tujuan 

Pembuatan tugas akhir ini bertujuan untuk : 

 

1. Mencari penyebab kerusakan hydraulic low power pada unit Excavator 

Kobelco SK 200 -10. 

2. Memperbaiki Kerusakan yang menyebabkan hydraulic low power pada unit 

Excavator Kobelco SK 200 -10. 

 

1.4 Manfaat 

1. Menambah dan mengembangkan kemampuan hardskill seperti analisis teknis 

dan keterampilan mekanis, serta softskill seperti pemecahan masalah dan 

komunikasi teknis dalam menangani permasalahan hydraulic low power pada 

unit Excavator Kobelco SK 200 -10. 

2. Meningkatkan pengetahuan, wawasan, dan pengalaman praktis dalam 

melakukan proses troubleshooting sistem hidrolik, khususnya dalam 

mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan gangguan pada unit 

excavator Kobelco SK 200-10 secara sistematis dan efektif. 

1.5 Batasan Masalah 

Penulisan tugas akhir ini, pembahasan difokuskan pada proses penyelesaian 

masalah hydraulic low power pada unit Excavator Kobelco SK 200 -10 dengan 

menggunakan metode 7 Steps of Troubleshooting. Penulis membatasi analisis hanya 

pada pemeriksaan visual terhadap komponen hydraulic pump serta identifikasi dan 

analisis penyebab kerusakan yang berkaitan langsung dengan gangguan daya 

hidrolik. Aspek lain di luar sistem pompa hidrolik tidak menjadi fokus dalam kajian 

ini. 

1.6 Metode Penulisan 

Untuk memperoleh data yang relevan dan akurat sebagai dasar dalam 

penyusunan laporan tugas akhir ini, penulis melakukan pengumpulan data melalui 

beberapa metode sebagai berikut: 

5 



 

a. Observasi 

Melakukan pengamatan langsung terhadap unit Excavator Kobelco SK 200-10 

untuk menilai kondisi aktual dari permasalahan hydraulic low power, serta 

mencatat data teknis dan kondisi komponen sebagai referensi dalam penyusunan 

laporan dan analisis lebih lanjut. 

b. Wawancara 

Wawancara dengan Operator Unit Excavator Kobelco SK 200 -10sebagai 

orang yang bertanggung jawab terhadap unit pada saat pekerjaan dilakukan dan 

orang yang tau bagaimana kondisi unit tersebut. 

c. Melakukan studi pustaka untuk mengumpulkan data dan informasi dari jurnal, 

artikel dan sumber data lainnya yang sesuai dengan masalah objek penelitian 

yaitu Analisa Hydraulic Low Power pada Unit Excavator Kobelco SK 200 -10. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Memberikan gambaran yang lebih mudah dalam penyusunan tugas akhir ini 

sekaligus agar lebih mudah dalam melakukan pembahasan dalam keseluruhan tugas 

akhir. maka penulis menyusunnya dalam draf penulisan yang sistematis, yaitu 

kerangka kerja dan pedoman dalam penulisan tugas akhir. Sistem penulisannya 

sebagai berikut: 

- Bab I Pendahuluan Menjelaskan mengenai latar belakang masalah, tujuan, 

manfaat, metode penulisan dan sistematika penulisan. 

- Bab II Tinjauan Pustaka Menjelaskan mengenai, definisi prinsip excavator, 

definisi hydraulic low power dan penyebab hydraulic low power, definisi sistem 

hidrolik, definisi troubleshoot, serta langkah-langkah pelaksanaan 7 step 

troubleshooting. 

- Bab III Metodologi Menjelaskan mengenai diagram alir, penjelasan Langkah 

kerja, dan metode pemecahan masalah. 

- Bab IV Hasil dan Pembahasan Menjelaskan proses troubleshooting dan 

menganalisis data-data serta perbaikan dari masalah. 

6 



 

- Bab V Penutup Menjelaskan mengenai kesimpulan akhir penelitian dan saran- 

saran yang direkomendasikan berdasarkan pengalaman di lapangan untuk 

perbaikan proses pengujian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis dan proses troubleshooting menggunakan metode 7 

Steps of Troubleshooting, ditemukan bahwa penyebab utama hydraulic low 

power pada unit excavator Kobelco SK 200-10 adalah kerusakan pada main 

hydraulic pump, yang diperparah oleh kualitas oli yang tidak sesuai spesifikasi 

dan kurangnya perawatan rutin. 

2. Setelah dilakukan penggantian main pump, pembersihan sistem hidrolik, serta 

penggantian filter dan oli, kinerja unit kembali optimal. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem hidrolik mampu menghasilkan tekanan sesuai 

standar pabrik, dan seluruh attachment dapat berfungsi dengan normal. 

5.2 Saran 

1. Perawatan rutin harus dilakukan secara konsisten sesuai dengan jadwal dan 

standar operasional untuk mencegah kerusakan komponen hidrolik, terutama 

main pump, yang merupakan komponen vital dalam sistem excavator. 

2. Diperlukan pelatihan berkala bagi operator dan teknisi dalam memahami 

prosedur perawatan serta penggunaan oli dan komponen sesuai spesifikasi 

pabrikan, guna menjaga performa sistem dan memperpanjang usia pakai unit. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 Main Pump dan peralatan 
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Lampiran 2 foto bersama teknisi 
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